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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Pengetahuan Remaja Putri Menghadapi Menarche 

a. Pengertian Pengetahuan  

Pengetahuan adalah rimerupakan rihasil ridari ritahu, ridan riini riterjadi 

isetelah orang rakan rimelakukan ripengindraan riterhadap risuatu riobjek ritertentu. 

Pengindraan riterjadi dengan rimelalui ripancaindra rimanusia, riyakni radalah 

rindra penglihatan, indra ripendengaran, ripenciuman, rirasa, ridan riraba. 

riSebagian besar pengetahuan rimanusia dapat ridiperoleh rimelalui rimata ridan 

ritelinga. Pengetahuan atau riranah rikognitif rimerupakan ridomain riyang risangat 

ripenting ridalam rbentuk itindakan riseseorang ri(Kusmiran, 2013). 

b. Pengetahuan Remaja Putri Menghadapi Menarche 

Pengetahuan radalah rmerupakan rhasil r“tahu” rdan rini rterjadi 

setelah orang rmengadakan rpenginderaan rterhadap pada rsuatu robjek 

tertentu. Penginderaan rterhadap robjek rterjadi rmelalui rpanca rindera 

manusia ryakni penglihatan, rpendengaran, rpenciuman, rrasa rdan rraba 

dengan rsendiri. Pada rwaktu saat rpenginderaan rsampai rmenghasilkan 

pengetahuan tersebut sangat rdipengaruhi roleh rintensitas rperhatian 

persepsi rterhadap robyek. Sebagian rbesar rpengetahuan rmanusia 

diperoleh rmemalui rmata rdan telinga i(Wawan & M. Dewi, 2022). 

Pengetahuan iremaja iputri imenghadapi imenarche iadalah isegala 

isesuatu yang idiketahui ioleh iremaja iputri idalam imenghadapi imenarche, 

Pengetahuan imerupakan isalah isatu ifaktor iyang idapat imempengaruhi 



 
9 

 

 
 

kesiapan iremaja iputri imenghadapi imenarche, isemakin imemiliki 

pengetahuan itentang imenstruasi imakan isemakin isiap iremaja iputri 

idalam menghadapi imenarche. iMenurut ihasil ipenelitian i(Solehati et al., 

2018) didapat imayoritas iremaja iputri itermasuk ikategori 

iberpengetahuan kurang iyaitu isebanyak78 iremaja iputri, idan imenurut 

ihasil ipenelitian i(Rapa, 2019) dari i46 iresponden iremaja iputri iditemukan 

i26 i(56,52%) berpengetahuan ikurang. 

Tingkat ipengetahuan idi idalam idomain ikognitif. iPengetahuan 

iyang tercakup idalam idomain ikognitif imempunyai ienam itingkatan 

(Purwoastuti & Walyani, 2015). 

1. Tahu i(know) 

Tahu rdiartikan rsebagai rmengingat rkembali rmengenai rsuatu rmateri 

yang rtelah rdi rpelajari rsebelumnya. 

2. Memahami i(comprehension) 

Kemampuan iuntuk imenjelaskan iobjek idengan ibenar isehingga 

seseorang idapat imengetahui idan idapat imenafsirkan imateri idengan 

benar. 

3. Aplikasi i(aplication) 

Diartikan isebagai ikemampuan iuntuk imenggunakan imateri iyang 

itelah dipelajari ipada isituasi idan ikondisi iyang isebenarnya. 
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4. Analisis r(analysis) 

Kemampuan runtuk rmenjelaskan rmateri ratau robjek rkedalam 

komponen-komponen rtetapi rmasih rdalam rstruktur rorganisasi rdan 

rada kaitannya rdengan ryang rlain. 

5. Sintesis r(synthesis) 

Menunjukkan rsuatu rkemampuan yang dapat runtuk rmeletakkan ratau 

menghubungkan rbagian-bagian rdalam rsuatu rbentuk rkeseluruhan 

baru. 

6. Evaluasi r(evaluasion) 

Evaluasi rini rberhubungan rdengan rkemampuan runtuk rmelaksanakan 

justifikasi ratau rpenilaian rterhadap rsuatu rmateri ratau robjek. 

Pengukuran ipengetahuan idapat idi ilakukan idengan iwawancara 

atau iangket iyang imenanyakan itentang iisi imateri iyang iimngin idi iukur 

idari isubjek ipenelitian iatau iresponden. iKedalaman ipengetahuan iyang 

ingin ikita iketahui iatau ikita iukur idapat ikita isesuaikan idengan itingkatan-

tingkatan idi iatas. 

1. Pengertian Menarche 

       Menarche imerupakan imenstruasi ipertama iyang ibiasa iterjadi 

rentang iusia i10-16 itahun iatau iawal imasa iremaja idi itengah imasa 

pubertas isebelum imemasuki imasa ireproduksi. iMenarche imerupakan 

tanda iawal iadanya iperubahan ilain, iseperti ipertumbuhan ipayudara, 

rambut ikemaluan idan iketiak iserta idistribusi ilemak idi isekitar 

ipinggul. Selama iini isebagian imasyarakat imerasa itabu iuntuk 
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imembicarakan mengenai imasalah imenstruasi idalam ikeluarga, 

isehingga iremaja iawal kurang imemiliki ipengetahuan idan isikap iyang 

icukup ibaik iterkait menarche. iDefenisi imenarche imenurut iHinchliff 

i(1999) iadalah periode imenstruasi iyang ipertama iterjadi ipada imasa 

ipubertas iseorang wanita. iSedangkan imenurut iPearce i(1999) 

imenarche idiartikan sebagai ipermulaan imentruasi ipada iseorang igadis 

ipada imasa pubertas, yang ibiasanya imuncul ipada iusia i11-14 itahun 

i(Proverawati et al., 2019). 

2. Usia Terjadinya Menarche 

       Menarche iterjadi ipada iumur i10-15 itahun, inamun iada ijuga iyang 

imengalami ilebih icepat iatau idibawah iusia itersebut. iMenurut 

Kementian iKesehatan iRepublik iIndonesia itahun i2018 iusia imenarche 

di iIndonesia iadalah i12,4 itahun idengan iprevalensi i60%, i2,6% iuntuk 

i9-10 itahun, i30,3% iuntuk i11-12 itahun idan i30% iuntuk i13 itahun. 

Selebihnya imengalami imenstruasi isetelah iusia i13 itahun i(Hafidha et 

al., 2020). 

Menurut iKemenkes iRI i(2018) iumur ikejadian imenarche idi 

iIndonesia irata-rata iterjadi ipada iumur i12,4 itahun idengan iprevalensi 

60%, ipada iusia i9-10 itahun isebanyak i2,6%, iusia i11-12 itahun 

isebanyak 30,3%, idan ipada iusia i13 itahun isebanyak i30%. iSisanya 

imengalami menarche idi iatas iumur i13 itahun i(Kemenkes RI, 2018). 

       Umur idimana ianak iperepuan imulai imenstruasi ibervariasi. 

iAnak-anak izaman isekarang icenderung imendapatkan imenstruasi 
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ipertama mereka ileih iawal. iBeberapa imengalami imenstruasi ipertama 

ipada umur i12 itahun, isementara iyang ilain imengalami imenstruasi 

ipasrtama pada iumur i8 itahun. iUsia i16 itahun ibaru imendapat 

imenstruasi ijuga dapat iterjadi. iUmur iterjadinya imenarche 

idipengaruhi ibeberapa ifactor antara ilain ietnis, igenetic, inutrisi, isocial, 

iekonomi, idll. iRata-rata iumur menarche idi iInggris iadalah sekitar i13, 

i1 itahun, isedangkan iBundi iPapua Nugini imencapai imenarche ipada 

iumur18, i8 itahun. iUmur iuntuk mencapai ifase iterjadinya imenarche 

idipengaruhi ioleh ibanyak ifaktor, antara ilain ifaktor isuku, igenetik, 

igizi, isosial, iekonomi, idll. iDi iinggris umur irata-rata iuntuk imencapai 

imenarche iadalah i13, i1 itahun, sedangkan isuku iBundi idi iPapua 

iNugini imenarche idicapai ipada iumur 18, i8 itahun. iUntuk ianak 

iperempuan iyang imenderita ikelainan itertentu di iRahim imengalami 

imenstruasi ilebih iawal idari irata-rata. iDi isisi ilain, anak iperempuan 

idengan imasalah ikesehatan imental idan imongolisme memulai 

imenstruasi ilebih ilambat (Proverawati et al., 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian (Ayu A & Prodalima Sinulingga, 

2020) dan (Anggraeni & Sari, 2018) mendapatkan ihasil ibahwa 

mayoritas iusia i≥ i12 itahun imemiliki ipengetahuan ibaik idibandingkan 

dengan iusia i< i12 itahun, iusia imempengaruhi itingkat ipengetahuan 

seseorang isehingga isemakin ibertambah iusia iseseorang imaka 

pengetahuan iseseorang isemakin ibaik. 

3. Mekanisme Terjadinya Menarche 



 
13 

 

 
 

       Menarche iterjadi iakibat ipeningkatan iLuteinizing iHormon i(LH) 

dan iFillicle iStimulating iHormon i(FSH) iyang imerangsang isel itarget 

ovarium. iLH idan iFSH iberkombinasi idengan ireseptornya iuntukm 

meningktakan ilaju ikecepatan iskresi, ipertumbuhan idan ipoliferasi isel. 

Rangsangan iini idihasilkan idari ipengaktifan isistem isecond 

imessenger adenosine-menophosphate icyclic idalam isitoplasma isel 

iovarium untuk imenstimulasi iovarium iagar dapat imemproduksi 

istrogen idan progesteron. iEstrogen idan iprogesteron iakan 

imenstimulasi iuterus idan kelenjar ipayudara iagar isiap iuntuk 

iterjadinya iovulasi. iOvulasi iyang tidka idibuahi iakan imenjadi 

imenstruasi i(Hafidha et al., 2020) 

4. Tanda dan Gejala Terjadinya Menarche 

       Tanda dan gejala yang dapat saja terjadi saat menarche adalah 

sebagai berikut: (Proverawati et al., 2019) 

1. Keluarnya idarah iyang iberwarna iterang idan ilebih imuda idengan 

jumlah iyang itidak iterlalu ibanyak 

2. Biasanya ikeluarnya idarah isekitar i5-7 ihari iatau ikurang 

3. Perdarahan iyang itidak inormal iatau itidak iteratur 

4. Anovulatoir imenstruasi ipada i1-2 itahun ibahkan isebelum 

iovulasi yang iteratur 

5. Sakit ikepala 

6. Keram ipada ipert ibagian ibawah 

7. Pegal-pegal ibeberapa ijam idi idaerah ikaki idan ipinggang 
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5. Perubahan Fisik yang Terjadi Saat Menacrhe 

Perubahan fisik yang dapat terjadi pada saat menstruasi pertama 

sebagai berikut : (Valensari, 2020). 

1. Buah idada iyang imulai imembesar. 

2. Puting isusu imenonjol ikeluar. 

3. Pinggul imembesar idan imembulat. 

4. Rambut itumbuh idi idaerah iketiak idan isekitar ikemaluan iserta 

dibagian ilengan idan itungkai. 

5. Bentuk itubuh imenjadi isedikit ilebih ibulat ikarena ilemak imulai 

menumpuk. 

6. Vagina imulai iberubah ilebih igelap idan iberotot. 

7. Cairan iyang ikeluar idari ivagina iterlihat. 

8. Mulai idating ibulan iatau imenstruasi 

6. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Menarche 

       Faktor rpenyebab rterjadinya rmenarche radalah rsebagai rberikut: 

(Solehah, 2018). 

1. Genetik 

 r   rUsia rmenarche rrbu rjuga rdapat rsangat rberpengaruh rterhadap 

terjadinya rmenarche rpada ranak, rterjadinya rmenarche rbiasanya 

kebanyakan rdari rpola rdalam rkeluarga rdan rketidak rseimbangan 

hormon rkarena rsuatu rgenetik rjuga rdapat rmenyebabkan 

rmenarche. 
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2. Status nutrisi dan pola makan 

       Perempuan iyang imengalami imenarche idapat idipengaruhi 

oleh istatus inutrisi, istatus inutrisi iyang idimaksud iadalah ijika 

semakin ibaik inutrisi iyang idi idapat imaka iakan isemakin 

mempercepat iusia iterjadinya imenarche 

3. Keterpaparan imedia 

  iKeterpaparan imedia ijuga imempengaruhi iterjadinya 

imenarche dini. iPerempuan iyang isering iterpapar ioleh imedia imasa 

iseperti menonton itelevisi, imembaca imajalah, imendengarkan 

iradio idapat lebih icepat imengalami isuatu imenarche. iFaktor 

ipenyebab isuatu terjadinya imenarche iberawal idari irangsangan 

iaudio ivisual, ibaik film iatau iinternet iyang iberlebel idewasa idan 

imemaparkan sensualitas iyang idapat imerangsang isuatu isistem 

ireproduksi iyang lebih icepat imatang. 

4. Aktivitas ifisik 

  iAktivitas ifisik iakan imempengaruhi iterjadinya imenarche idini 

seperti iolahraga. iHal itersebut idi idukung ioleh ipenelitian iNatalia 

(2018) ibahwa iaktivitas iolahraga iringan ianak iberpengaruh i0,8 ikali 

mengalami imenarche idini, iberbeda idengan iaktivitas iolahraga 

yang berat iakan imemperlambat iterjadinya imenarche. iAktivitas 

olahraga yang iburu iberpengaruh ipada ipercepatan iterjadinya 

imenstruasi. 

5. Lingkungan i 
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iLingkungan idi idaerah iperkotaan idan idesa isangat 

iberpengaruh terhadap iterjadinya isuatu imenarche idini, idi idaerah 

iperkotaan banyak isarana ihiburan ibiskop idan ipusat iperbelanjaan 

iyang idapat mempengaruhi isaya ihidup. 

7. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Menarche 

1. Aspek iPsikologi i 

iMenyatakan ibahwa imenarche imerupakan ibagian idari proses 

pubertas. iMenarche iadalah iproses iyang imempengaruhi isistem 

anatomi idan ifisiologi idari imasa ipubertas iyaitu isebagai iberikut: 

a) Disekresikannya ieksterogen ioleh iovarium iyang idistimulasi 

oleh ihormon iptuitari 

b) Esterogen imenstimulasi ipertumbuhan iuterus 

c) Fluktusi itingkat ihormone iyang idapat imenghasilkan 

perubahan isuplai idarah iyang iadekuat ike ibagian iendometrium 

d) Kematian ibeberapa ijaringan iendometrium idari ihormone iono 

dan iadanya ipeningkatan ifluktuasi isuplai idarah ike idesidua. 

2. Menarche idan ikesuburan 

  iBagi ikebanyakan iwanita, imenacrhe ibukanlah itanda iovulasi. 

Menurut isebuah ipenelitian idi iAmerika, iinterval irata-rata iantara 

menarche idan iovulasi ibeberapa ibulan. iTerjadinya iovulasi isecara 

teratur iberarti iinterval iyang ikonsisten iselama iperiode idan 

perkiraan ipemulihannya, iserta iuntuk imengukur ikesuburan 

seorang iwanita. 
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3. Pengaruh iwaktu iterjadinya imenarche. 

iMenarche ibiasanya iterjadi isekitar idua itahun isetelah 

perkembangan ipayudara. iNamun ibaru-baru iini, imentruasi 

dimulai ipada iumur iyang ilebih imuda idan itergantung ipada 

pertumbuhan, ipola imakan, idan ikodisi ikesehatan iseseorang. i 

4. Lingkungan isosial. 

iLingkungan isocial sangat iberpengaruh iterhadap itimbulnya 

menarche. iSalah isatunya iadalah ilingkungan di sekitar  ikeluarga. 

Lingkungan ikeluarga iyang iharmonis idan iadanya ikeluarga ibesar 

yang ibaik idapat imemperlambat iterjadinya imenstruasi idini, 

sedangkan ianak iyang itinggal idalam ikeluarga iyang itidak 

harmonis idapat imenyebabkan iterjadinya imenarche idini. i 

5. Umur imenarche idan istatus isosial iekonomi. 

iMenarche iterlambat iterjadi ipada ikelompok isocial iekonomi 

sedang isampai itinggi iyang imemiliki iselisih isekitar i12 ibulan. iHal 

ini itelah idi iteliti idi iIndia iberdasarkan ipendapatan iperkapita. 

Orang iyang iberasal idari ikelompok ikeluarga iyang ibiasa 

mengalami imenarche ilebih idini. iNamun isetelah iditeliti ilebih 

lanjut iasupan iprotein ilebih iberpengaruh iterhadap ikejadian 

menarche iyang ilebih iawal. i 

6. Basal imetabolik iindeks idan ikejadian imenarche. 

  iWanita iyang imengalami imenarche idini i(9-11 itahun) 

imempunyai iberat imaksimum i46 ikg. ikelompok iyang imemilki 
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iberat ibadan i37 ikg imengalami imenarche iyang iterlambat iyaitu 

isekitar4,5 ikg ilebih irendah idari ikelompok iyang imemiliki iberat 

badan iideal. iMenarche imerupakan itanda iberfungsinya iorgan 

reproduksi idan isystem iendokrin iyang iakan ibermanifestasi 

polikistik iovarium isindrom idan iresiko ikanker ipayudara. iBerat 

badan isewaktu ilahir idan iberat ibadan iyang ioverwight idapat 

menentukan iumur iterjadinya imenarche, imeskipun imekasnisme 

terjadinya ijarang idipahami ioleh isemua iorang. iIndeks iMasa 

Tubuh i(IMT) imerupakan isalah isatu ifaktor iyang iberpengaruh 

terhadap iterjadinya imenarche idan ihal iini itelah iterbukti ibahwa 

berhubungan idengan ipertumbuhan ipasca imelahirkan iserta 

terjadinya ipeningkatan iresiko ipenyakit idiabetes imilitus, 

hipertensi, idan ipenyakit ijantung. iSelanjutnya adalah  iBBLR idan 

menarche idini imerupakan ifaktor irisiko iterjadinya iintoleransi 

glukosa ipada iwanita iyang imengalami isindrom ipolikistik 

ovarium. i 

7. Latihan ifisik. i 

iLatihan ifisik isecara iintensif idapat imenunda idatangnya 

imenarche ipada ianak iperempuan. iSeseorang iyang imelakukan 

latihan ifisik iyang iberta isebelum idatangnya imenarche iakan 

mengalami igangguan imenstruasi, iyang imelalusi imekanisme 

hormonal isangat ierat ikaitannya idengan ipenurunan iproduksi 

hromon iprogesterone, ikarena iakan imengurangi iproduksi  
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hormon progesterone idan iakibatnya ikematangan iendometrium 

i(lapisan dinding irahum) imenjadi itertunda i(Proverawati et al., 

2019). 

8. Faktor Resiko Psikologi Menarche 

             Faktor resiko psikologi menarche adalah sebagai berikut: 

(Solehah, 2018). 

1. Dukungan isosial 

a) Keluarga 

Dukungan iorang itua juga isangat ipenting iuntuk 

imemberikan iinformasi idan iperhatian itentang iterjadinya 

imenarche isehingga iremaja iputri isiap imengatasi idan 

imempu iuntuk imenerima ipermasalahan iyang idialami isaat 

imenstruasi ipertama. 

b) Dukungan isekolah 

iDukungan isekolah isangat idibutuhkan ioleh iremaja 

iputri terutama iguru iBimbingan iKonseling i(BK) iuntuk 

memberikan ibimbingan, arahan idan ikonseling iterkait 

perkembangan idiri idari iremaja iputri iseperti ikebutuhkan 

minat, ibakat, ipotensi, idan ikepribadian idari iremaja iitu 

sendiri. 

c) Dukungan iteman isebaya 

  iTeman isebaya imerupakan itempat iberinteraksi iuntuk 

imengenal ilingkungan ibagi ianak-anak idan iremaja idi iluar 
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lingkup ikeluarga. iKejadian itersebut idilakukan iuntuk 

memperoleh ipengakuan idan ipenerimaan idari iteman isebaya 

sehingga ibertujuan iuntuk imemberikan iinformasi itentang 

menarche idan ibagaimana iproses iterjadinya imenstruasi. 

2. Kesiapan imenghadapi imenarche 

  iTerjadinya imenarche ipada iremaja iputri imemerlukan 

ikesipakan iyang ibaik. iKurangnya ikesiapan idalam imenghadapi 

imenarche iakan imenjadikan ipengalaman iyang itraumatis. 

iKetidaksiapan iremaja iputri idalam imenghadapi imasa ipubertas 

idapat imenyebabkan ibahaya ipsikologis iyang iserius iterutama 

ipada ianak iyang imengalami ikematangan idini. 

3. Usia i 

  iUsia imerupakan isalah isatu ifaktor iyang idapat imempengaruhi 

ikesiapan iremaja iputri imenghadapi imenarche, isemakin idini iusia 

iremaja iputri imaka isemakin itidak isiap idengan idatangnya 

imenstruasi ipertama. 

Usia radalah rindividu ryang rterhitung rmulai rsaat rdilahirkan 

rsampai rberulang rtahun. rSedangkan rmenurut rHuclok r(1998) 

rsemakin rcukup rusia, rtingkat rkematangan rdan rkekuatan 

rseseorang rakan rlebih rmatang rdalam rberfikir rdan rbekerja. rDari 

rsegi rkepercayaan rmasyarakat rseseorang ryang rlebih rdewasa 

rdipercaya rdari rorang ryang rbelum rtinggi rkedewasaannya. rHal 
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rini rakan rsebagai rdari rpengalaman rdan rkematangan rjiwa 

i(Wawan & M. Dewi, 2022) 

4. Pengetahuan  

  Pengetahuan imerupakan isalah isatu ifaktor iyang idapat 

imempengaruhi ikesiapan iremaja iputri imenghadapi imenarche, 

isemakin imemiliki ipengetahuan itentang imenstruasi imakan 

isemakin isiap iremaja iputri idalam imenghadapi imenarche. 

5. Penerimaan idiri 

  iSeseorang iindividu isebagian ikecil iyang iberada ipada imasa 

ipubertas idapat imenerima ikenyataan ibahwa idirinya isudah 

iberada ipada imasa ipendewasaan isehingga iseorang itersebut 

ibelum ipuas idengan ipenampilannya. iPenampilan isangat ipenting, 

ibanyak iperempuan iyang imenyalahkan ipenampilan isebagai 

idampak ikejadian iyang itidak isesuai idengan ikeinginannya. 

9. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Menghadapi 

Menarche 

       Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi saat menghadapi 

menarche sebagai berikut: (Solehah, 2018). 

1. Usia ri 

iUsia ialah rimerupakan risalah risatu rifaktor riyang ridapat saja 

mempengaruhi rremaja riputri rimenghadapi rimenarche, risemakin 

dini riusia riremaja rputri rimaka risemakin ritidak risiap rimenghadapi 

menstruasi rpertamanya. 
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2. Sumber iinformasi 

a) Keluarga i 

iOrang itua isangat ipenting iuntuk imemberikan 

iinformasi dan ipenjelasan ilebih iawal ikepada iputrinya 

imengenai menarche, isehingga iremaja iputri isudah imemiliki 

ikesiapan dan imengerti idalam imenghadapi imenarche. iJika 

iterjadinya menarche itidak idibekali idengan iinformasi iyang 

ijelas idan benar imaka iremaja iputri itersebut iakan imerasa 

itakut idan khawatir isaat imenarche iitu iterjadi. 

b) Kelompok isebaya 

iSalah isatu isumber iinformasi iselain idari ikeluarga ijuga 

ibisa dari isekelompok iteman isebaya, ibahwa ipresepsi iremaja 

tentang imenarche inegatif ijika iinformasi iyang ididapt idari 

kelompok isebaya isalah isehingga iremaja imenjadi imalu. 

c) Lingkungan isekolah 

iSekolah imerupakan itempat ipendidikan iyang iformal 

secara isistematis iyang idapat imelakukan iprogram 

bimbingan, ipelajaran, ilatihan iyang ibertujuan imembantu 

remaja iuntuk imengembangkan ipotensi iseperti iaspek imoral, 

intelektual, ispritual, idan ijuga iemosional. 

 

3. Sikap i 
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  Sikap imerupakan ikesiapan iindividu iuntuk imelakukan ihal-

hal secara itertentu, isemakin ipotitif irespon iremaja iputri idalam 

menghadapi imenarche isemakain isiap iremaja iputri imenghadapi 

menarche. iSikap idapat idibagi imenjadi i2 iyaitu isikap ipositif idan 

sikap inegatif. iSikap ipositif idapat iditunjukan idengan cara 

menyenangi, imendekati, idan imengharapkan ihal-hal itertentu. 

Sedangkan isikap inegatif icenderung iuntuk imenjauhi, imembenci, 

menghindari, idan itidak imenyukai ihal-hal itertentu. 

10.   Dampak Ketidaksiapan Menghadapi Menarche 

       Dampak ketidaksiapan menghadapi menarche apabila tidak 

dipersiapkan mulai dini adalah sebagai berikut: (Solehah, 2018). 

1. Perilaku ihygiene isaat imenstruasi i(perawatan idiri) 

 iDalam imenghadapi imenarche idiperlukan iadanya ikesiapan, 

kemampuan iperawatan idiri ipada isaat imenstruasi, iseperti 

kemampuasn imenjaga ikebersihan iorgan ikewanitaan idan 

penggantian ipembalut. 

2. Kecemasan i 

I i iKetidaksiapan iremaja iputri isaat imenghadapi imenarche ijuga 

menyebabkan iremaja iputri imengalami ikecemasan iayang 

dibuktikan idengan itakut, iterkejut, ibingung, idan ijuga ideg-degan. 

 

c. Remaja  

1. Pengertian iRemaja 
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Batas iusia iremaja imenurut iWHO iadalah i12-24 itahun. 

Menurut iDepkes iRI i10-19 itahun idan ibelum ikawin. iMenurut 

iBKKBN adalah i10-19 itahun (Widyastuti et al., 2013). Usia iremaja 

imerupakan periode itransisi iperkembangan idari imasa ianak ike imasa 

idewasa, iusia antara i10-24 itahun. iSecara ietimiologi, iremaja iberarti 

i“tubuh menjadi dewasa”. iDefenisi iremaja imenurut iorganisasi 

ikesehatan idunia (WHO) iadalah iperiode iantara i10-19 itahun, 

isedangkan iPerserikatan Bangsa iBangsa i(PBB) imenyebut ikaum 

imuda iuntuk iusia iantara i15-24 itahun. iSementara iitu imenurut iThe 

iHealth iResources iand iServices Administrations iGuidelines iAmerika 

iSerikat, irentang iusia iremaja adalah i11-21 itahun idan iterbagi imejadi 

itiga itahap, iyaitu iremaja iawal (11-14 itahun); iremaja imenengah i(15-

17 itahun); idan iremaja iakhir (18-21 itahun). iGunarsa i(1978) 

imengatakan ibahwa imasa iremaja adalah imasa iperalihan idari imasa 

ianak-anak ike imasa idewasa, iyang meliputi isemua iperkembangan 

iyang idilami isebagai ipersiapan memasuki imasa idewasa. iMasa 

iremaja iadalah imasa ipenting idalam perjalanan ikehidupan imanusia. 

iGolongan iumur iini ipenting ikarena menjadi ijembatan ianatara imasa 

ianak-anak iyang ibebas imenuju imasa dewasa iyang imenuntut 

itanggung ijawab (Kusmiran, 2013). 

2. Tahapan Perkembangan Remaja 
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Batas iusia iremaja iyang iumum idigunakan ioleh ipara iahli 

adalah iantara i12-21 itahun. iRentang iwaktu iusia iremaja iini ibiasanya 

dibedakan iatas itiga iyaitu i(Setiyaningrum, 2017). 

1. Masa remaja awal (10-13 tahun) 

Ingin ibebas, ilenbih idekat idengan iteman isabayanya, imulai 

berfikir iabstrak idan ilebih ibanyak imemperhatikan ikeadaan itubuh. 

2. Masa iremaja ipertengahan i(14-16 itahun) 

Keinginnan iuntuk imencari iidentitas idiri, itimbul ikeinginan 

berkencan iatau itertarik ipada ilawan ijenis, iberkhayal itentang 

seksual, imempunyai irasa icinta iyang imendalam. 

3. Masa iremaja iakhir i(17-20 itahun) 

Lebih iselektif idalam imencari iteman isebaya, imampu iberfikir 

abstrak, idapat imewujudkan irasa icinta, imempunyai icitra iterhadap 

dirinya i(Akbar Hairil, 2021). 

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

       Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang : 

(Purwoastuti & Walyani, 2015). 

a. Faktor iinternal: ifaktor idari idalam idiri isendiri, imisalnya ipendidikan, 

usia, ipekerjaan. 

b. Faktor ieksternal: ifaktor idari iluar idiri, imisalnya ikeluarga, imasyarakat, 

sosial ibudaya, isumber iinformasi. 
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C. Kriteria Tingkat Pengetahuan 

       Menurut iArikunto i(2006) ipengetahuann iseseorang idapat idiketahui idan 

diinterpretasikan idengan iskala iyang ibersifat ikualitatif, iyaitu i: (Wawan & M. 

Dewi, 2022). 

a. Baikb  : rHasil rpresentase r76% r- r100% r 

b. Cukuph  : rHasil rpresentase r56% r- r75 r% 

c. Kurang  : rHasil rpresentase r< r55 

D. Konsep Sikap Remaja Putri Menghadapi Menarche 

a. Pengertian Sikap  

       Sikap rimerupakan rireaksi riatau rirespons riyang rimasih ritertutup ridari 

seseorang riterhadap risuatu ristimulasi riatau riobjek. riSikap rimerupakan 

kesiapan ribereaksi riterhadap riobjek ridi rilingkungan ritertentu risebagai 

isuatu rpenghayatan riterhadap riobjek ri(Notoatmodjo, 2016). 

b. Sikap Remaja Putri Menghadapi Menarche 

       Sikap imerupakan ikesiapan iindividu iuntuk imelakukan ihal-hal 

secara itertentu, isemakin ipotitif irespon iremaja iputri idalam imenghadapi 

menarche isemakain isiap iremaja iputri imenghadapi imenarche, isikap 

remaja itentang imenghadapi imenarche isuatu irespon iremaja idalam 

menghadapi imenarche. iMenurut ipenelitian iDhiya iAulia iMarwa itahun 

2020, isikap ipada iremaja iputri iSekolah iMenengah iPertama idengan ihasil 

bahwa iterdapat i45,2% iremaja iputri imempunyai isikap iyang inegatif 

terhadap imenarche idan ihasil iuji istatistik i16 imenyebutkan ibahwa iada 

hubungan iyang isignifikan iantara isikap idengan ikesiapan iremaja iputri 
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dalam imenghadapi imenache. iPenelitian itersebut ijuga ididukung ioleh 

penelitian ilain iyang idilakukan ipada ianak isekolah idasar idi iBrebes 

menemukan ibahwa isebagian ibesar iresponden imempunyai isikap iyang 

negatif iterhadap imenarche iatau imenstruasi, iyaitu isebesar i73,08%. 

Menstruasi iadalah isuatu iperistiwa ibaru iyang idapat imenyebabkan 

seorang iremaja iputri istress iatau ikarena iperubahan inegatif ilain. iPada 

umumnya igejala iyang itimbul ipada isaat ihaid ipertama ikali i(menarche), 

yaitu ikecemasan iatau iketakutan iyang idiperkuat idengan ikeinginan-

keinginan iuntuk imenolak iproses ifisiologis. iMaka ibanyak iperistiwa 

menstruasi ipertama idihayati isebagai isuatu ipengalaman itraumatis 

(Marwa, 2020). 

Menurut penelitian (Ariesthi & Dwi, 2020) dapat idiketahui 

bahwa imayoritas iusia i≥ i12 itahun itermasuk ikategori ipositif ihal iini 

mempengaruhi isikap iremaja iputri imenghadapi imenarche. iMenurut 

penelitian (Rapa, 2019) diketahui bahwa dari 46 responden terdapat 33 

siswi termasuk kategori positif. 

E. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap 

       Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi sikap (Wawan & M.   

Dewi, 2022). 

1. Pengalaman ipribadi 

iUntuk idapat imenjadi idasar ipembentukan isikap, ipengalaman 

pribadi iharuslah imeninggalkan ikesan iyang ikuat. iKarena iitu, isikap 
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akan ilebih imeudah iterbentuk iapabila ipengalaman ipribadi itersebut 

terjadi idalam isituasi iyang imelibatkan ifactor iemosional. 

2. Pengaruh iorang ilain iyang idianggap ipenting 

  iPada iumunya, iindividu icenderung iuntuk imemilii isikap iyang 

konformis iatau isearah idengan isikap iorang iyang idianggap ipenting. 

Kecenderungan iini iantara ilain idimotivasi ioleh ikeinginan iuntuk 

berafiliasi idan ikeinginan iuntuk imenghindari ikonflik idengan iorang 

yang idianggap ipenting itersebut. 

3. Pengaruh ikebudayaan 

Tanpa idisadari ikebudayaan itelah imenanamkan igaris 

pengarah isikap ikita iterhadap iberbagai imasalah. iKebudayaan itelah 

mewarnai isikap ianggota imasyarakatnya, ikarena ikebudayaanlah 

yang imemberi icorak ipengalaman iindividu-individu imasyarakat 

asuhannya. 

4. Media imassa 

iDalam ipemberian isurat ikabar imaupun iradio iatau imedia 

komunikasi ilainnya, iberita iyang iseharusnya ifaktual idisampaikan 

secara iobyekstif iscenderung idiperngaruhi ioleh isikap ipenulisnya, 

akibatnya iberpengaruh iterhadap isikap ikonsumennya. 

5. Lembaga ipendidikan idan ilembaga iagama 

Konsep imoral idan iajaran idari ilembaga ipendidikan idan 

lembaga iagama isangat imenentukan isystem ikepercayaan itidaklah 
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mengherankan ijika ikalua ipada igilirannya ikonsep itersebut 

mempengaruhi isikap. 

6. Faktor iemosional 

  iKadang ikala, isuatu ibentuk isikap imerupakan ipernyataan 

yang ididasari iemosi iyang iberfungsi isebagai imacam ipenyaluran 

frustasi iatau ipengalihan ibentuk imekanisme ipertahanan iego. 

F. Tingkatan Sikap 

       Sama rhalnya rdengan rpengetahuan, rsikap rini rterdiri rdari rberbagai 

rtingkatan (Purwoastuti & Walyani, 2015). 

1. Menerima: riDiartikan ribahwa riorang rimau ridan rimemperhatikan r 

rstimulus riuang ridiberikan. 

2. Merespon: riMemberikan rijawaban riapabila riditanya, rimengerjakan 

ridan rmenyelesaikan ritugas riyang ridiberikan riadalah risuatu riindikasi 

ridari risikap. 

3. Mengharagi: riMengajak riorang rilain riuntuk dapat rimengerjakan riatau 

mendiskusikan risuatu rimasalah riadalah risuatu riindikasi risikap ritingkat 

rtiga. 

4. Bertanggung rijawab: riBertanggung rijawab riatas risegala risesuatu riyang 

rtelah ridipilihnya ridengan risegala ririsiko rimerupakan risikap riyang 

ripaling rtinggi. 

G. Sifat Sikap 

       Sikap rdapat rbersifat rpositif rdan rnegative (Wawan & M. Dewi, 

2022). 
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1. Sikap ipositif ikecenderungan itindakan yaitu iadalah imendekati, 

menyenangi, imengharapkan iobyek itertentu. i 

2. Sikap inegatif iterdapat ikecendrungan iuntuk imenjauhi, imenghindari, 

membenci, itidak imenyukai iobyek itertentu. 

H. Sumber Informasi 

a. Pengertian sumber informasi 

  iSumber iinformasi imerupakan isumber-sumber iyang idapat 

memberikan iinformasi itentang imenarche ikepada iremaja iputri. 

Macam-macam imedia iinformasi: (Paramitha, 2018)  

1. Media elektronik 

       Media ielektronik isebagai isarana iuntuk imenyampaiakan 

pesan-pesan iatau iinformasi-informasi ikesehatan iberbeda-beda 

jenisnya iantara ilain: 

1) Televisi 

       Penyampaian ipesan iatau iinformasi-informasi tentang 

kesehatan rimelalui adanya rimedia ritelevisi ridalam ribentuk 

sandiwara, rsineton, riforum ridiskusi group riatau ritanya 

ijawab sekitar rimasalah rkesehatan, ripidato ri(ceramah), 

rikuis, ratau    cerdas ricermat ridan rsebagainya. ri 

2) Radio  

       Penyampaian iinformasi iatau ipesan-pesan ikesehatan 

melalui iradio ijuga idapat ibermacam-macam ibentuknya, 
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antara ilain iobrolan i(tanya ijawab), isandiwara iradio, 

ceramah. 

3) Video  

       Penyampaian iinformasi iatau ipesan-pesan ikesehatan 

dapat imelalui ivideo.  

4) Internet  

       Informasi idalam iinternet iadalah iinformasi itanpa 

batas, iinformasi iapapun iyang idikehendaki idapat idengan 

mudah idiperoleh. 

2. Media cetak  

       Media icetak isebagai ialat ibantu imenyampaikan ipesan-pesan 

kesehatan isangat ibervariasi, iantara ilain isebagai iberikut: i 

1) Booklet iialah isuatu imedia iuntuk imenyampaikan ipesan-

pesan ikesehatan idalam ibentuk ibuku-buku, ibaik iberupa 

tulisan imaupun igambaran. 

2) Leaflet iialah ibentuk ipenyampaian iinformasi iatau ipesan-

pesan ikesehatan imelalui ilembaran iyang idilipat. iIsi 

informasi idapat idalam ibentuk ikalimat imaupun igambar iatau 

kombinasi. i 

3) Selebaran ibentuknya iseperti ileaflet itetapi itidak iberlipat i 

4) Lembar ibalik, imedia ipenyampaian ipesan iatau iinformasi-

informasi ikesehatan idalam ibentuk ilembar ibalik. iBiasanya 

dalam ibentuk ibuku idimana itiap ilembar i(halaman) iberisi 
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gambar iperagaan idan pada ilembar ibaliknya iberisi ikalimat 

sebagai ipesan iatau iinformasi iyang iberkaitan idengan  

gambar itersebut. i 

5) Poster iialah ibentuk imedia icetak iyang iberisi ipesan-pesan 

informasi ikesehatan iyang ibiasanya iditempel iditembok, idi 

tempat iumum, ikendaraan iumum. 

3. Petugas iKesehatan 

iPetugas ikesehatan idisini idimaksudkan iadalah ipetugas iyang 

mempunyai ilatar ibelakang ipendidikan ikesehatan iyang ibertugas 

memberikan ipelayanan, ipenyuluhan, ikonseling itentang 

kesehatan ikhususnya ipemeriksaan iInspeksi iVisual iAsam iAsetat 

(IVA), iantara ilain iyaitu: ibidan, idokter, iperawat. 

4. Kader iPosyandu 

  iKader ikesehatan iatau ikader iposyandu imerupakan iorang 

yang ilebih idekat idengan imasyarakat, isehingga iketika ikader 

mendapatkan iinformasi iterbaru idari ipetugas ikesehatan idi 

Puskesmas imaupun ipenyuluhan iyang idiadakan idi iPuskesmas, 

maka ikader idapat isegera imenyampaikan ilangsung ikepada WUS. 

5. Keluarga i 

iKeluarga imerupakan iorang iterdekat iyang idapat imemberikan 

informasi iatau inasehat iverbal iuntuk imembantu idalam 

menangani imasalah. 
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I. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 1 Kerangka Teori 

Sumber: Modifikasi Teori Lawrence W. Green (1991) dan Teori-teori ini 

disusun berdasarkan sumber pustaka (Proverawati dan Misaroh 2019); 

(Wawan dan Dewi 2022) 

 

J. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

Gambar 2 2 Kerangka Konsep 

Pengetahuan 

Faktor internal: 

1. Umur  

2. Pendidikan  

Faktor eksternal: 

1. Lingkungan  

2. Sosial budaya 

3. sumber informasi 

Sikap  

Faktor iyang imempengaruhi imenarche: 

1. Aspek ipsikologi 

2. Menarche idan ikesuburan 

3. Pengaruh iwktu iterjadinya imenarche i 

4. Lingkungan isosial 

5. Umur imenarche idan istatus isosial iekonomi 

6. Basal imetabolik iindeks idan ikejadian imenarche i 

7. Latihan ifisik 

 

Pengetahuan idan isikap iremaja iputri 

imenghadapi iMenarche: 

1. Usia i 

2. Sumber iinformasi 

  


